







A. Latar Belakang 
Keberhasilan pembangunan adalah cita-cita suatu bangsa yang terlihat dari 
peningkatan taraf hidup dan umur harapan hidup. Namun peningkatan umur 
harapan hidup ini dapat mengakibatkan terjadinya transisi epidemiologi dalam 
bidang kesehatan akibat meningkatnya jumlah angka kesakitan karena penyakit 
degeneratif. Perubahan struktur demografi ini diakibatkan oleh peningkatan 
populasi lanjut usia (lansia) dengan menurunnya angka kematian serta penurunan 
jumlah kelahiran. Indonesia termasuk negara berstruktur tua, hal ini dapat dilihat 
dari persentase penduduk lansia tahun 2008, 2009 dan 2012 telah mencapai di atas 
7% dari keseluruhan penduduk. Penduduk lansia yang termasuk dalam angkatan 
kerja merupakan lansia potensial. Dengan bertambahnya umur, fungsi fisiologis 
mengalami penurunan akibat proses degeneratif (penuaan) sehingga penyakit 
tidak menular banyak muncul pada usia lanjut. Penyakit tidak menular pada lansia 
di antaranya hipertensi, stroke, diabetes mellitus dan radang sendi (osteoarthritis) 
atau rematik. Sedangkan penyakit menular yang diderita adalah tuberkulosis, 
diare, pneumonia dan hepatitis (Buletin jendela data dan informasi kesehatan, 
2013). 
Penyakit tidak menular pada lansia diakibatkan dari proses menghilangnya 
secara perlahan kemampuan jaringan untuk memperbaki diri atau mengganti diri 





menular yang sering terjadi adalah osteoartritis (OA). Osteoarthritis Genu adalah 
peradangan dan degenerasi tulang yang membentuk sendi lutut (osteo= tulang, 
arthro= sendi, itis= peradangan). Diagnosis OA lutut didasarkan pada 2 temuan 
utama: bukti radiografi perubahan kesehatan tulang (melalui gambar medis seperti 
x-ray dan MRI) dan gejala individu (bagaimana Anda merasa). Sekitar 14% dari 
orang dewasa berusia 25 tahun keatas dan 34% dari orang dewasa berusia 65 
tahun keatas didiagnosis dengan osteoarthritis radiografi. Secara khusus, sekitar 
16% dari orang dewasa berusia 45 tahun keatas memiliki OA lutut (APTA, 2013).  
Penyebabnya bisa terjadi antara lain: usia, kelebihan berat badan 
(kegemukan) akan menyebabkan pembebanan yang berlebihan pada sendi lutut,  
jenis kelamin, pada usia 55 tahun keatas wanita lebih berisiko karena 
berhubungan dengan menopause, aktifitas fisik dan pekerjaan, adanya stress yang 
berkepanjangan pada lutut seperti pada olahragawan dan pekerjaan yang terlalu 
banyak menumpu pada lutut seperti membawa beban atau berdiri yang terus 
menerus, mempunyai resiko lebih besar terkena osteoarthritis lutut riwayat 
trauma langsung maupun tidak langsung dan immobilisasi yang lama. Di 
Indonesia memiliki prevalensi osteoartritis mencapai 5% pada usia <40 tahun, 
30% pada usia 40-60 tahun, dan 65% pada usia >61 tahun. Untuk osteoarthritis 
lutut prevalensinya cukup tinggi yaitu 15,5% pada pria dan 12,7% pada wanita 
(Ika, 2015). 
Menurut Kemenkes RI NO 376 Tahun 2007 fisioterapi adalah  bentuk 
pelayanan  kesehatan yang ditunjukkan kepada individu dan atau kelompok untuk 





daur (fisik, elektroterapeutik dan mekanis), pelatihan fungsi, komunikasi 
(DEPKES, 2007). Sebagai seorang tenaga ahli  kesehatan, fisioterapi berperan 
dalam  memberikan pelayanan terhadap seseorang yang mengalami penyakit 
osteoarthritis, dimana seorang fisioterapis dapat memberikan  modalitas elektro 
terapi berupa pemberian sinar infrared dan TENS, serta terapi latihan sebagai 
modalitas fisik.   
Infrared memberikan efek fisiologi mengaktifasi reseptor panas superfisial 
di kulit yang akan merubah transmisi atau konduksi saraf sensoris dalam 
menghantarkan nyeri sehingga nyeri akan dirasakan berkurang, pemanasan ini 
juga akan menyebabkan pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi) dan 
meningkatkan aliran darah pada daerah tersebut sehingga akan memberikan 
oksigen yang cukup pada daerah yang diterapi, menigkatkan aktivitas enzim-
enzim tertentu yang digunakan untuk metabolisme jaringan dan membuang sisa-
sisa metabolisme yang tidak terpakai sehingga pada akhirnya akan  membantu  
mempercepat proses penyembuhan jaringan (soemarjono Arif, 2015). 
TENS adalah alat yng digunakan oleh fisioterapis untuk manajemen nyeri. 
Tens mengirimkan arus listrik bertekanan rendah ke saraf melalui konduktivitas 
pads yang disebut elektroda ditempatkan pada area kulit yang spesifik (spinal 
outreach team, 2015). TENS bekerja dengan menstimulasi serabut saraf tipe α 
yang dapat mengurangi nyeri (Corwin 2009). Mekanisme kerjanya diperkirakan 
melalui ‘penutupan gerbang’ transmisi nyeri dari serabut saraf kecil dengan 
menstimulasi serabut saraf besar, kemudian serabut saraf besar akan menutup 





TENS juga menstimulasi produksi anti nyeri alamiah tubuh yaitu endorfin (James 
et al., 2008). 
Terapi latihan adalah bentuk latihan sistematis, kinerja dari gerakan tubuh, 
postur atau fisik untuk pasien dengan sarana untuk memulihkan atau mencegah 
gangguan, meningkatkan fungsi fisik, mengurangi faktor risiko kesehatan, dan 
mengoptimalkan keseluruhan kesehatan, kebugaran (Kisner. 2012) 
Dengan demikian sebagai seorang fisioterapis maka penulis berkesimpulan 
untuk mengambil judul karya tulis ilmiah berupa penatalaksanaan fisioterapi pada 
kasus osteoarthritis genu sinistra dengan modalitas IR, TENS dan exercise di 
rumah sakit TK II Dr. Soejono Magelang.    
B. Rumusan masalah 
1. Apakah Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation, infrared,dan 
terapi latihan dapat berbermanfaat untuk mengurangi nyeri pada kasus 
Osteoarthritis? 
2. Apakah infrared dan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan kekuatan otot pada kasus 
Osteoarthritis? 
3. Apakah Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation, infrared, dan 
Terapi Latihan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kekuatan otot? 
C. Tujuan 
Dari rumusan masalah diatas dapat disimpulkan tujuan penulisan 





1. Untuk mengetahui manfaat Transcutaneous Electrical Nerve 
Stimulation, infrared, dan terapi latihan dapat mengurangi intensitas 
nyeri pada kasus Osteoarthritis. 
2. Untuk mengetahui manfaat infrared dan Transcutaneous Electrical 
Nerve Stimulation dapat meningkatan kekuatan otot pada kasus 
Osteoarthritis. 
3. Untuk mengetahui manfaat Transcutaneous Electrical Nerve 
Stimulation, infrared, dan Terapi Latihan dapat meningkatkan 
kekuatan otot. 
D. Manfaat Penulisan 
1. Penulis  
Untuk lebih memahami permasalahan–permasalahan pada pasien 
osteoarthritis genu dan menambah wawasan tentang peran fisioterapis 
dalam mengatasi permasalahan– permasalahan tersebut dengan modalitas 
fisioterapi.  
2. Institusi pendidikan  
Sebagai sarana pendidikan untuk peserta didik untuk lebih 
memahami proses fisioterapi dan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan tentang fisioterapi. 
3. Masyarakat  








4. Pendidikan  
Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
fisioterapi tentang kondisi osteoarthritis genu dan penatalaksanaan 
fisioterapi pada kasus tersebut. 
 
